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ABSTRACT

This study analyzes the forms and contexts of directive perlocutionary speech acts used by Emma
in the anime The Promised Neverland. Language functions not only to convey information but also to
influence the listener’s thoughts, emotions, and actions, which in pragmatics is reflected through
perlocutionary acts. Using a descriptive qualitative method with observation and note-taking, Emma’s
utterances are examined through Searle’s speech act theory to classify directive perlocutionary acts, and
through the honne—tatemae framework to understand her social and emotional communicative behavior.
Findings show that Emma frequently uses commands, requests, suggestions, persuasion, and prohibitions
in situations such as emergencies, strategic planning, offering comfort, and motivating peers. Honne—
tatemae analysis reveals that while she often conceals her anxieties (honne), she expresses supportive and
encouraging utterances (tatemae) to maintain harmony and group morale. Overall, Emma’s directive
perlocutionary acts function as tools to influence others and as a pragmatic strategy for emotional control
and social adaptation.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan ciri utama manusia
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginan,
sekaligus membangun hubungan sosial dan
budaya. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi,
bahasa juga menjadi sarana berpikir dan
bertindak. Menurut Kridalaksana (1984:12),
“bahasa merupakan perangkat yang digunakan

sebagai lambang bunyi dan ditentukan serta

disepakati secara bersama oleh suatu masyarakat
untuk berinteraksi, bekerja sama, dan menyatakan
identitas.” Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
memiliki fungsi sosial yang kompleks dan tidak
hanya bersifat simbolik.

Dalam kajian pragmatik, hubungan
antara bahasa dan tindakan dikaji melalui teori
tindak tutur (speech act theory) yang
dikemukakan oleh J. L. Austin (1962:94-95).
Austin membedakan tiga jenis tindak tutur, yaitu
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur
perlokusi menekankan pada efek atau dampak
ujaran terhadap pendengar. Fenomena ini dapat
diamati dalam anime The Promised Neverland,
khususnya melalui tuturan tokoh utama, Emma,
yang mampu memengaruhi tindakan teman-
temannya. Sebagai contoh adalah berikut ini.

Norman MELICHNTH IS ITH

5, TTHPHLIALT 7 XA
DRZZZ S,
“Memang kalau kita selidiki
pasti kemenang ada di tangan
kita. karena adalah buku dari
Minerva-san loh.”

Ema RERT BT e, R
SR, < ot
EERRD DI,

“Kita tidak akan lari saja, mari
kita mencari cara untuk bertahan
hidup.”

Norman X). o o o iJ—E' bj:‘ i o

“lya...ayo kita melarikan diri”

Tuturan Emma tersebut termasuk tindak
tutur perlokusi karena berhasil memengaruhi
emosi dan tindakan teman-temannya untuk ikut
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melarikan diri. Peneliti memilih anime ini karena
selain populer dan meraih penghargaan “Best
Fantasy” pada Crunchyroll Anime Awards 2020,
karakter juga menunjukkan
kepemimpinan dan strategi komunikasi yang kuat.

Emma

Episode yang dianalisis menggambarkan
perkembangan emosi serta kemampuan Emma
dalam memengaruhi orang lain melalui tuturan

direktif yang bersifat perlokusi.

Penelitian ini mengkaji anime The
Promised Neverland karena popularitas dan
pengakuannya, salah satunya melalui
penghargaan Best Fantasy pada Crunchyroll
Anime Awards 2020. Fokus penelitian diarahkan
pada tokoh utama, Emma, yang menunjukkan
jiwa kepemimpinan kuat melalui tuturannya yang
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
memengaruhi emosi, sikap, dan tindakan tokoh
lain. Data penelitian diambil dari episode 1, 2,
dan 8 karena episode-episode tersebut
merepresentasikan awal konflik, perkembangan
kepemimpinan Emma, serta strategi komunikasi

dalam situasi yang semakin intens.

Pemilihan judul penelitian didasarkan
pada karakter Emma yang dominan sebagai
pengambil keputusan dan pengarah tindakan
tokoh lain. Tuturan Emma berfungsi sebagai
sarana untuk memengaruhi dan mengendalikan
perilaku lawan tutur, sehingga relevan dikaji
dalam perspektif pragmatik, khususnya teori
tindak tutur. Ujaran-ujaran tersebut banyak
mengandung tindak tutur direktif seperti perintah,
larangan,  anjuran, dan  nasihat  yang
menghasilkan efek perlokusi berupa perubahan
sikap, emosi, dan tindakan pendengar.

Kajian ini menitikberatkan pada aspek
perlokusi direktif yang selama ini cenderung
kurang mendapat perhatian dibandingkan ilokusi.
Padahal, perlokusi merupakan hasil konkret
penggunaan bahasa dalam interaksi sosial.
Melalui analisis ujaran tokoh Emma, penelitian
ini berupaya menunjukkan bagaimana tindak
tutur direktif bekerja secara efektif dalam konteks
kepemimpinan dan otoritas. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi teoretis dalam kajian pragmatik serta



pemahaman praktis mengenai peran bahasa
dalam kepemimpinan dan teks sastra.

KAJIAN TEORI

Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis
meninjau beberapa penelitian terdahulu yang
relevan. Penelitian Dhilan Anggara Haryono
tentang tindak tutur perlokusi dalam anime Yuru
Camp The Movie memiliki kesamaan pada kajian
tindak tutur perlokusi dan penggunaan teori
pragmatik, namun berbeda pada konteks cerita
yang lebih santai dibandingkan situasi tegang
dalam The Promised Neverland. Penelitian Fitria
Nafisah mengenai tindak tutur perlokusi dalam
anime Shigatsu wa Kimi Uso juga
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
teori Searle, tetapi berfokus pada perlokusi

ekspresif dalam konteks emosional, sedangkan

no

penelitian ini menekankan perlokusi direktif
dalam situasi kritis dan pengambilan keputusan.
Selain itu, penelitian Istigomah Pramudika
tentang perlokusi ekspresif dalam drama

Wakamonotachi  menjadi  rujukan  karena
kesamaan pendekatan pragmatik dan metode
berbasis media audiovisual, meskipun berbeda
pada jenis perlokusi dan genre, di mana penelitian
ini menyoroti perlokusi direktif dalam kondisi
penuh tekanan.

Dengan  demikian, penelitian ini
berupaya melengkapi kajian sebelumnya dengan
menghadirkan analisis tindak tutur perlokusi
direktif melalui karakter Emma dalam The
Promised Neverland, yang memperlihatkan
strategi  komunikasi, kepemimpinan, dan
pengaruh bahasa dalam konteks sosial yang

ekstrem.
Pragmatik

Pragmatik adalah cabang linguistik yang
mempelajari makna tuturan dalam kaitannya
dengan konteks, menekankan maksud penutur,
pemahaman pendengar, dan situasi ujaran (Yule,
2014; Leech, 1993; Kaswati Purwo, 1990).
Penelitian ini menggunakan teori pragmatik
untuk menganalisis tindak tutur perlokusi yang
dilakukan Emma dalam anime 7he Promised
Neverland, karena teori ini memungkinkan

307

pemahaman bagaimana konteks situasional—
seperti bahaya, rencana pelarian, dan interaksi
sosial—mempengaruhi ujaran Emma, serta
bagaimana ujaran tersebut memengaruhi emosi,
sikap, dan tindakan karakter lain. Selain itu,
pragmatik membantu menelaah dinamika sosial,
strategi komunikasi, dan refleksi nilai budaya
Jepang, termasuk hormat, kerja sama, dan
hierarki, sehingga analisis dapat menggambarkan
bagaimana Emma menggunakan bahasa secara
strategis untuk memimpin dan memotivasi

teman-temannya dalam situasi kritis.
Tindak Tutur

Tindak tutur adalah tindakan yang
diwujudkan  melalui  ujaran, di  mana
pelaksanaannya dipengaruhi oleh kemampuan
bahasa penutur dan konteks situasi tutur (Chaer,
dalam Rohmadi dkk., dan 2013; Austin & Searle,
dalam Putriadi, 2024:69). Kajian tindak tutur
menekankan pemahaman makna dan maksud
yang ingin disampaikan penutur melalui ujaran,
serta bagaimana ujaran tersebut memengaruhi
pendengar. Dengan demikian, inti tindak tutur
terletak pada interpretasi maksud atau tujuan
penutur, yang selalu terkait dengan konteks
situasi komunikasi.

Jenis Tindak Tutur

Menurut Searle (dalam Rohmadi dkk.,
2013), tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis:
tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak
lokusi hanya menyatakan atau menyampaikan
informasi tanpa memengaruhi pendengar, tindak
ilokusi menyampaikan informasi sekaligus
mendorong tindakan, sedangkan tindak perlokusi
bertujuan memengaruhi atau menimbulkan efek
pada pendengar secara sengaja maupun tidak.
Ketiga jenis ini saling terkait, di mana tindak
lokusi menjadi dasar pemahaman tindak ilokusi
dan perlokusi, sementara perlokusi menekankan

efek ujaran dalam konteks komunikasi.

Tindak Tutur Perlokusi Direktif

Tindak  tutur  perlokusi  direktif
merupakan bagian dari tindak perlokusi yang
berfokus pada ujaran yang  bertujuan

mengarahkan pendengar untuk melakukan suatu



tindakan. Menurut Austin (1962:101), tindak
perlokusi dapat
memberikan efek seperti membujuk, meyakinkan,

dianggap  Dberhasil jika
menakut-nakuti, menginspirasi, atau membuat
pendengar melakukan atau menyadari sesuatu.
Searle (1979) menegaskan bahwa efek tindak
perlokusi direktif dapat bersifat fisik, psikologis,
maupun sosial, misalnya pendengar melakukan
tindakan yang diucapkan, merasa terdorong
secara psikologis, atau terjadi perubahan dalam
interaksi sosial.

Bentuk-bentuk tindak tutur perlokusi direktif
dapat dikelompokkan menjadi lima kategori:

1. Memerintah(Commanding):
Memberikan perintah langsung dengan
tegas agar pendengar segera
melaksanakan suatu tindakan.

2. Meminta (Requesting): Menyampaikan
permintaan dengan ekspresi yang lebih
halus dan sehingga efek

perintah

sopan,
perlokusinya berbeda dari
langsung.

3. Menyarankan  (Suggesting/Advising):
Memberikan saran atau anjuran dengan
tujuan agar pendengar mengikuti karena
dianggap bermanfaat.

Membujuk
Mendorong

4. Mengajak atau
(Inviting/Persuading):
pendengar bersedia melakukan sesuatu

dengan kata-kata persuasif.

5. Melarang (Forbidding/Prohibiting):
Mencegah atau menghentikan pendengar
dari suatu tindakan, sehingga mereka

merasa harus menahan diri.

Anime

Anime berasal dari kata animation (7 =

A*) dalam bahasa Jepang, merupakan hiburan

asal Jepang yang berkembang pesat sejak awal
abad ke-20. Selain sebagai hiburan, anime juga
berfungsi sebagai media pembelajaran bahasa
dan budaya Jepang, tercermin dari meningkatnya
minat pelajar Indonesia untuk belajar bahasa
Jepang. Perkembangan kualitas cerita, visual, dan
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teknologi animasi didukung oleh studio ternama
seperti  Toei Animation, Kyoto Animation,
MAPPA, dan Ufotable, serta distribusi global
melalui platform streaming. Beragam genre
anime, mulai dari aksi hingga pendidikan dan
sejarah, memungkinkan penyampaian nilai
budaya, etika, dan pengetahuan ilmiah secara
menarik.

Teori Konteks dan Prinsip Kerja Sama Grice

Teori konteks merupakan bagian dari
pragmatik yang mengkaji pemaknaan tuturan
berdasarkan situasi dan kondisi terjadinya
komunikasi, tidak hanya bergantung pada unsur
kebahasaan. Menurut Sumaralam dan Susanti
(2023), pragmatik mempelajari makna tuturan
yang ditentukan oleh konteks penggunaannya
dalam interaksi antara penutur dan mitra tutur.
pesan tersampaikan efektif,
komunikasi perlu memperhatikan  prinsip

kejelasan, keringkasan, dan ketepatan arah, yang

Agar secara

dijelaskan melalui prinsip kerja sama Grice.
Grice membagi prinsip tersebut ke dalam empat
maksim, yaitu maksim kuantitas, kualitas,
relevansi, dan pelaksanaan. Keempat maksim ini
menekankan pemberian informasi yang cukup,
benar, relevan, serta disampaikan secara jelas dan
tidak ambigu. Dalam penelitian ini, teori tersebut
digunakan untuk menjelaskan kerja sama
komunikasi antara Emma sebagai penutur dan
teman-temannya sebagai pendengar. Prinsip kerja
sama Grice membantu memahami bagaimana
ujaran Emma menghasilkan efek perlokusi yang
kuat, yang dipengaruhi oleh situasi, hubungan
antartokoh, dan tujuan komunikasi dalam setiap
episode.

Teori Honne (4<%) dan tatemae (ZERT)

Dalam budaya Jepang, terdapat dua
konsep penting dalam komunikasi, yaitu honne

(K &) dan tatemae (FE Hij). Kedua istilah ini

menunjukkan perbedaan antara perasaan dan
pemikiran asli seseorang dengan apa yang
ditampilkan di depan orang lain. Konsep ini
relevan untuk memahami bagaimana orang
Jepang Jepang
menyesuaikan menjaga

atau karakter fiksi

komunikasi demi



keharmonisan sosial, terutama dalam situasi
tekanan sosial atau tuntutan kelompok.

Menurut Doi (1986, dalam Mulyani,
2020), honne adalah “suara hati” yang
mencerminkan perasaan, pikiran, dan keinginan
asli seseorang, biasanya hanya dibagikan kepada
orang dekat atau disimpan sendiri. Sebaliknya,
tatemae adalah sikap, ucapan, atau tindakan yang
ditunjukkan kepada publik untuk memenuhi
ekspektasi sosial, menjaga sopan santun, atau
menghindari  konflik.  Tatemae  bersifat
konvensional dan formal, sementara honne
mencerminkan perasaan dan keinginan pribadi
yang sebenarnya (Doi, 1986:35).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif =~ deskriptif karena data berupa
percakapan dalam anime, bukan angka, sehingga
memungkinkan pemahaman makna, konteks, dan
dampak ujaran karakter Emma terhadap teman-
temannya (Yusuf, 2014; Zaim, 2014). Data
disajikan apa adanya tanpa intervensi, dan
rancangan  deskriptif =~ digunakan  untuk
memaparkan bentuk tindak tutur perlokusi secara
rinci, sehingga menggambarkan bagaimana
Emma menggunakan bahasa untuk
mempengaruhi dan menyatukan teman-temannya
dalam bekerja sama pada serial The Promised
Neverland.

Sumber data penelitian ini adalah anime
The Promised Neverland episode 1, 2, dan 6,
dengan fokus pada tuturan tokoh utama, Emma,
agar tindak tutur perlokusi direktif dapat
dianalisis secara menyeluruh (Zaim, 2014:80).
Data berupa tuturan Emma dan Kkonteks
kemunculannya dianalisis menggunakan teori
Searle dan prinsip kerja sama Grice untuk bentuk
tuturan, serta teori honne—tatemae Doi untuk
situasi konteks. Tuturan ini tidak hanya
menyampaikan maksud, tetapi juga
memengaruhi sikap, emosi, dan tindakan tokoh
lain.

Pengumpulan data dilakukan secara
sistematis namun fleksibel karena objek
penelitian berupa anime (Zaim, 2014:87). Data

yang dikaji berupa tuturan perlokusi direktif
tokoh utama, Emma, pada episode 1, 2, dan 6.
Penelitian ini menggunakan metode simak
dengan menonton dan menyimak anime The
Promised Neverland episode 1, 2, dan 6. Data
dikumpulkan melalui teknik catat dengan
memahami tuturan perlokusi direktif tokoh
Emma menggunakan bantuan subtitle bahasa
Indonesia, kemudian mencatat tuturan yang
relevan beserta waktu, situasi, dan respons tokoh
lain.Teknik  ini  memungkinkan  analisis
mendalam terhadap tuturan perlokusi direktif
Emma.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan untuk memahami bagaimana karakter
Emma menggunakan bahasa dalam bentuk
tuturan perlokusi untuk memengaruhi karakter
lain (Sudaryanto dalam Zaim, 2014; Subroto,
2007). Peneliti mengklasifikasikan jenis tuturan
berdasarkan teori Searle, didukung prinsip kerja
sama Grice, sekaligus menelusuri konteks situasi,
lawan bicara, dan kondisi emosional tokoh saat
tuturan terjadi. Teknik analisis mengacu pada
tahapan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2011:246), meliputi: (1) Reduksi data (2)
Penyajian data (3) Verifikasi dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengumpulkan 15
data tindak tutur perlokusi direktif dan 18 data
konteks situasi tuturan yang diucapkan oleh
tokoh Emma dalam anime yang diteliti. Seluruh
data disajikan sebagai kutipan langsung lengkap
dengan klasifikasi perintah, permintaan, saran,
bujukan, atau larangan, serta uraian situasi
tuturnya. Berikut akan dijelaskan untuk
pemahaman yang lebih mendalam.

Tabel 1 Hasil Untuk Bentuk Perlokusi Direktif

No Bentuk Jumlah Data
L Perintah 3

- Episode 1/20:19
- Episode 1/14:42
- Episode 2/12:36




Permintaan
- Episode 1/03:03
- Episode 1/20:41
- Episode 2/17:47

Saran
- Episode 2/05:57
- Episode 2/09:28
- Episode 6/20:41

Bujukan
- Episode 2/07:28
- Episode 2/18.12
- Episode 6/02:03

Larangan
- Episode 1/00.26
- Episode 1/10.44
- Episode 6/21:20

Total

15 Data

Tabel 2 Hasil Untuk Situasi Tuturan

Situasi

Jumlah Data

Darurat
- Episode 1/20:08
- Episode 1/05:15
- Episode 1/19:07

3

Emosional
- Episode 1/20:13
- Episode 2/07:28
- Episode 1/12:33

Strategis
- Episode 2/05:32
- Episode 6/01:55
- Episode 2/09:43

Solidaritas
- Episode 2/18:09
- Episode 6/09:16
- Episode 1/02:49

Rasional
- Episode 2/19:27
- Episode 6/19:06
- Episode 2/03:28

Santai
- Episode 1/06:56
- Episode 1/03:44
- Episode 1/03:18

Total

18 Data
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Tabel 3 Bentuk Perlokusi Direktif

N Jenis Kalimat Menit | Keteranga
0 n
1 | Memeri | Emma : Episo | Setelah
ntah / .. | de 1/ | bangun
25 3 | 20.19 | tidur
A T 7n W Emma
. h
< menyuru
anak-anak
LI w” yang lain
Connie - bergegas
sarapan.
“UE v
T < v g
» b E T
vt”
“Hei,
berhenti
bermain-
main  dan
segeralah
bersiap-
siap.”
Connie -
“Baiiikkk,
segera
kesana
tungguin
duluya”
2 | Memint | Emm : Episo | Disini
a » L. | de Emma
RS 1/03:0 | meminta
<. d |3 Phill untuk
F T berhenti.
menangis
Phill * karena
“ L kesusahan
saat
S v~ mengganti
BN baju
6”
“Tunggu
sebentar,
jangan
menangis.”
Phill :
“Susah
sekali, aku




Jenis Kalimat Menit | Keteranga
n
pasti  akan
dimarahi
mama”
Menyar | Emma : Episo | Saat
ankan “SEL o | de membahas
N 2/05:5 | strategi
T £ 2. 7 _—
W% pelarian
it B Emma
menyaran
Norman : kan
« ¥ 3 4 Norman
untuk
5 . & tidak
L 2 fihic melewati
hutan
3?77 dimalam
B ® hari
“Jangan karena
A selalu
e dijaga oleh
malam, »
. : iblis.
nantr pasti
memakan
korban*
Norman :
“Terus
bagaimana,
pilihan
lainnya”
Membu | Emma : Episo | -Disini
juk ¥ = de Emma
R DL 2/07:2 | menenang
X 7R, |8 kan
Norman
Rk D o bahwa
v v tidak perlu
TR B e takut
karena
K X yang
l«\” berjaga
hanya
Norman : mama
“ii D> 5 7= sendirian
tanpa
L=<, ditemani
— Alc L iblis.
NG
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Jenis

Kalimat

Menit

Keteranga
n

Emma :

“Tidak ada
hawa iblis,
hanya
mama
sendiri yang
berjaga,
gapapa
jangan
takut.”
Norman -

113

aku
ketakutan
sekali
emma,
jangan
tinggalkan
aku
sendirian”

5 | Melara
ng

Emma :
“FRITE 72
v b b
» X Tk
B

Ray
“v= i35
W 7%\ T
Lo~

Emma :

“Hutan itu
berbahaya
jangan
dekat-
dekat.”

Ray :
“mama
tidak
kan
sekarang ? ”

ada

Episo
de
1/00:2

Emma
melarang
Norman
dan Rey
agar tidak
mendekati
hutan
karena
mama
pernah
bilang
bahwa
hutan
tersebut
berbahaya.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut

akan dijelaskan beberapa contoh data secara

deskriptif untuk menggambarkan bagaimana
ujaran Emma memengaruhi teman-temannya.




A. Perintah

Emma :

135, WA TROTHESHIC L2 X v

“Hei, berhenti bermain-main dan segeralah bersiap-
siap.”

Connie :
T, WA FTT

“ Baikk, segera kesana tungguin dulu ya”

Ucapan Emma, “Hei, berhenti bermain-
main dan segeralah bersiap-siap,” tergolong
tindak tutur perlokusi direktif berbentuk perintah,
terlihat dari kata-kata tegas yang mengarahkan
Connie dan Phill segera bersiap. Sesuai Searle
(1979),
pendengar

tuturan ini berfungsi mendorong

melakukan  tindakan tertentu.
Konteksnya situasi mendesak dengan Emma
sebagai pemimpin, sehingga nada ucapannya
tegas dan langsung. Dari perspektif Grice, tuturan
sesuai maksim relevansi dan maksim cara karena
jelas dan tepat sasaran. Efek perlokusi terlihat
pada pendengar yang segera menghentikan
permainan dan menindaklanjuti arahan Emma,
menunjukkan perintah yang efektif dalam

komunikasi direktif.
B. Permintaan

Emma :

by T, RHARNT

“Tunggu sebentar, jangan menangis.”
Phill :

LWk, w<il&bh 3

*“ Susah sekali, aku pasti akan dimarahi mamah “

Ujaran Emma, “tunggu sebentar” dan
“jangan menangis,” termasuk tindak tutur
perlokusi direktif berbentuk permintaan, terlihat
dari nada lembut dan menenangkan, bukan
perintah keras. Menurut Searle (dalam Yule,
2014), direktif bisa berupa permintaan atau
bujukan, selama bertujuan mendorong pendengar
melakukan menghentikan
Konteksnya, Emma menenangkan Phill yang

atau sesuatu.
kesulitan mengenakan baju sendiri, sehingga
Dari
perspektif Grice, tuturan sesuai maksim relevansi
dan maksim cara, jelas dan mudah dipahami.

tuturan disampaikan dengan empati.
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Efek perlokusi yang muncul adalah Phill berhenti
menangis dan merasa tenang, menunjukkan
permintaan efektif dengan pendekatan empatik
daripada perintah otoritatif.

C. Menyarankan

Emma :
L DT XA, BFHIEIC R 2
“Jangan menjelang malam, nanti pasti memakan

korban.”
Norman :

o545, 1FL 2?2 fliciz?

“Terus bagaimana ? pilihan launnya ?”

Kalimat Emma termasuk tindak tutur
perlokusi  direktif berbentuk
mengandung kata larangan “jangan”. Tuturan ini
bersifat mengarahkan dengan pertimbangan logis,
ditunjukkan melalui kalimat “nanti pasti
memakan korban,” yang menjelaskan risiko jika

saran, meski

rencana dilakukan malam hari. Menurut Searle
(1979), direktif bisa berupa saran ketika penutur
memberi  alasan pertimbangan  agar
pendengar mengambil tindakan tertentu. Konteks

atau

cerita menunjukkan Emma peduli terhadap
keselamatan anak-anak panti, sehingga tuturan
mematuhi maksim kualitas (memberi informasi
benar) dan maksim relevansi (sesuai kebutuhan
situasi). Efek perlokusi yang muncul adalah
Norman terdorong menunda rencana, sehingga
keselamatan kelompok lebih terjaga, menjadikan
tuturan ini lebih tepat dikategorikan sebagai saran
daripada larangan mutlak.

D.Membujuk

Emma :

ROKBLE 2w, BiRY o<w=—A KLKM
{7z

“tidak ada hawa iblis, hanya mama sendiri yang
berjaga, gapapa jangan takut.”

Norman :

ok =, —AicLZAWVT

“aku ketakutan sekali, jangan tinggalkan aku sendirian”

Tuturan Emma termasuk tindak tutur
perlokusi direktif berbentuk membujuk, dengan
tujuan meyakinkan Norman agar tidak takut dan



berani bertindak. Kalimat “Tidak ada hawa iblis,
hanya Mama sendiri yang berjaga” memberikan
kepastian situasi aman, sedangkan “gapapa
jangan takut” berfungsi sebagai
emosional agar Norman tetap tenang. Menurut

dorongan

Searle (1979), direktif bisa berupa persuasion
(bujukan)  ketika  penutur
pendengar melalui dorongan emosional atau
keyakinan, bukan perintah tegas. Dari perspektif
Grice, tuturan ini sesuai maksim relevansi dan

memengaruhi

maksim kualitas karena relevan dengan kondisi
darurat dan disertai fakta nyata. Efek perlokusi
adalah Norman menjadi tenang, tidak cemas
berlebihan, dan terdorong mengikuti rencana
Emma, sehingga tuturan ini merupakan bujukan
persuasif yang efektif.

E. Larangan

Emma :

HREABREVILELLTED

“Hutan itu berbahaya jangan dekat-dekat.”
Ray :

*<IESVENTL x D

“Mama tidak ada kan sekarang ?”

Tuturan Emma termasuk tindak tutur
perlokusi direktif berbentuk larangan, ditandai
dengan penggunaan kata ‘jangan” untuk
mencegah lawan tutur mendekati hutan yang
berbahaya. Bagian “Hutan itu berbahaya”
memberikan alasan logis agar larangan diterima.
Menurut Searle (1979), larangan adalah bentuk
direktif yang bertujuan menghentikan tindakan
berisiko. Dari perspektif Grice, tuturan ini
mematuhi maksim kualitas (informasi benar) dan
maksim relevansi (sesuai kebutuhan situasi).
Efek perlokusi yang diharapkan adalah lawan
tutur menjadi waspada dan menahan diri,
sehingga tuturan ini efektif mencegah tindakan
berbahaya.
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Tabel 4 Situasi Tuturan

N| Situas Kalimat Menit | Keteranga
0 i n
1| Darur | Emma : Episod | Situasi
at . e darurat ini
B LS 71 1120:08 | muncul
N=v Tk ketika
. R Emma
I B AR .
menyadari
Norman * rahasia
“¥ 2 -cHiE panti ini.
BTz
Emma :
“Ayo  kabur
Norman, ayo
kabur dari
sini.”
Norman *
“disini
bagaikan
neraka ”’
2| Emos | Emma : Episod | Setelah
ional e kejadian
ALRE 2 1 120.13 | Connie
LI Foshn Emma
_ g menenang
5, thieb= Kan
N7z B Norman
Ray ' °
masih
"a. syok
A NOIELS dengan
\ peristiwa
2727 tersebut.
Emma :
“Tidak  apa-

apa ayo kabur
dari sini, kalau
kita  bertiga
pasti bisa”
Ray :

“yaa, aku tidak
mau
meninggal
disini”




N| Situas Kalimat Menit | Keteranga
o i n
3| Strate | Emma : Episod | Emma
gis e e ._ | e 2/ | berusaha
ER MR 05:32 | mengarah
2HkITS 3 kan rute
B0 A 2 2 pelarian
bersama
27 norman.
Norman -
“THErd, B
Flhb=ew
TA2F 6
AN o
Emma :
“Pertama-tama
lewat mana
kita kabur ?
lewat
gerbang ?
lewat hutan ?”
Norman :
“Mungkin
hutan, kalau
disana  pasti
tidak akan
ditemukan
oleh mama”
4| Solid | Emma : Episod | Emma
aritas | e mengajak
BT b fE 2/18:09 | teman-
595 k. A teman
untuk
—l—l—-% i
DHEFE. A tidak
B LR sekedar
Norman : kabur. tapi
menciptak
“X o LEEL an dunia
VW E, Bk e«
manusia.
i bE o7
WTE3”
Emma :
“Kalau tidak
ada mari Kkita
buat, tempat
untuk

manusia, mari
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Situas Kalimat Menit | Keteranga
i n
kita rubah
dunia.”
Norman *
“Pasti sulit,
tetapi teman-
teman  pasti
bisa”
Rasio | Emma : Episod | Emma
nal .le mengingat
ey .
BRI 5197 | kan
2L BIRIE kepada
norman
DHIWTE T 5
bahwa
7” pentingny
‘ a berpikir
Norman * .
rasional.
“Z i fl
BTt Llel
W, R 23 E
L L Y
Emma *
“Jangan malu,
jangan biarkan
biarkan emosi
mengalahkan
mu?’
Norman :
“ Itu bukanlah
hal yang
mudah, beri
aku waktu”
Santa | Emma : Episod | Emma
i “AIS->Th|€ meminta
. 1/06:58 | Don agar
7 eob ) tidak perlu
FTe 5 k. sungkan
int
715 1o moe
tolong
TH” padanya
Don :
“7 vERL
bYyrEox
~—, ELw
L7z
Emma :




N| Situas Kalimat Menit | Keteranga
o} i n
“Apa yang
kamu
katakana, aku
akan selalu
membantumu,
bahkan

disetiap kamu

merasa
kerepotan.”
Don :

“Iya si, terima
kasih Emma,
senang
mendengarnya
sekarang aku
bisa tenang”

Berdasarkan hasil analisis data, Beberapa
contoh penjelasan akan dijabarkan secara
deskriptif untuk menggambarkan situasi ujaran
Emma memengaruhi teman-temannya serta
bagaimana efek tuturan tersebut menyesuaikan

dengan kondisi situasi yang berlangsung.
A. Darurat

Emma :
HIFEd I rwvz 2k FBAE
“Ayo kabur Norman, ayo kabur dari sini.” Emma :

Norman *
“% 3 CHtH 7

“disini bagaikan neraka ”’

Tuturan Emma “Ayo kabur Norman, ayo
kabur dari sini” merupakan tindak tutur perlokusi
direktif berbentuk ajakan yang mencerminkan
situasi  darurat. Pengulangan kata “ayo”
menekankan tekanan dan kepanikan agar
Norman segera bertindak. Konteksnya, mereka
baru mengetahui ancaman serius dari panti

asuhan. Tuturan ini juga menunjukkan
keterkaitan honne dan tatemae, di mana honne
Emma adalah rasa takut dan keinginan

menyelamatkan diri, sedangkan tatemae-nya
tersalurkan melalui ajakan tegas. Dalam kondisi
darurat, maksud hati dan ekspresi lahiriah Emma
selaras untuk mendorong tindakan cepat demi
keselamatan.
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B. Emosional

Emma :
RKLRZE-LiTFond, FAl-b=A%D

“Tidak apa-apa ayo kabur dari sini, kalau kita
bertiga pasti bisa.”

Ray :
PN IR

“Yaa, aku tidak mau meninggal disini”

IR DT -T2

Ucapan Emma “tidak apa-apa, ayo kabur
dari sini, kalau kita bertiga pasti bisa” termasuk
tindak tutur perlokusi direktif dengan konteks
emosional. Tuturan ini menenangkan Norman
dan Ray (“tidak apa-apa’), mendorong mereka
segera bertindak (“ayo kabur dari sini”),
sekaligus membangun motivasi dan rasa percaya
diri (“kalau kita bertiga pasti bisa”). Dalam
perspektif honne dan tatemae, honne Emma
adalah  keinginannya yang tulus untuk
menyelamatkan teman-temannya, sedangkan
tatemae ditunjukkan melalui ekspresi optimis dan
ajakan yang menutupi rasa takutnya, sehingga
lawan tutur termotivasi untuk tetap tenang dan
bersatu menghadapi situasi darurat.

C. Strategis

Emma :
TR ETLORIT S 20?2 0?2 Fd?
“Pertama-tama lewat mana kita kabur ? lewat

gerbang ? lewat hutan ?”
Norman :

HBrdb, »ZIhBhbwviiLoF b nit
5

“Mungkin hutan, kalau disana pasti tidak akan
ditemukan oleh mama”

Kalimat Emma “lewat gerbang? lewat
hutan?” termasuk tindak tutur perlokusi direktif
dalam konteks strategis. Tuturan ini bukan
sekadar mengekspresikan emosi, melainkan
mengarahkan Norman dan Ray untuk berpikir
taktis dan memilih jalur pelarian paling aman.
Struktur pertanyaan berurutan menunjukkan
perencanaan matang dan mendorong kerjasama
tim. Dari perspektif honne dan tatemae, honne
Emma tetap keinginannya menyelamatkan diri
bersama teman-temannya, sementara tatemae



diwujudkan melalui pertanyaan strategis yang
menampilkan  ketenangan,  logika,  dan
perhitungan agar lawan tutur tetap fokus dan

tidak panik.
D. Solidaritas

Emma :

Tk bfEAr ) k. AHowEE, Zxs lit
Vi

“Kalau tidak ada mari kita buat, tempat untuk
manusia, mari kita rubah dunia.”
Norman :

EoLELWITE, AARGBLESTZWTE
)

“Pasti sulit, tetapi teman-teman pasti bisa”

Ucapan Emma termasuk tindak tutur
perlokusi direktif dalam konteks solidaritas,
tekadnya untuk tidak
menyerah pada ancaman iblis dan mengajak

karena menegaskan

sama menciptakan
ini  memperkuat

teman-temannya bekerja
ruang Tuturan
kebersamaan, membangun harapan kolektif, dan

amarn.

menanamkan keyakinan bahwa mereka bisa
bertahan melalui kerja sama. Dari perspektif
honne dan tatemae, honne Emma adalah
keinginan batin agar semua anak selamat,
sedangkan tatemae diwujudkan melalui ajakan
optimis yang memotivasi teman-temannya,

menyamarkan  kecemasan  pribadi  dan

menekankan nilai solidaritas serta persatuan.

E. Rasional

Emma :
B cho s 2 L < A O & T 5 7«
“Jangan malu,jangan biarkan biarkan emosi

mengalahkanmu.”
Norman :

ZHIFEH L & U e, BEE2IE LW
“Itu bukanlah hal yang mudah, beri aku waktu”

Ucapan Emma termasuk tindak tutur
perlokusi direktif dalam konteks rasional, karena
bertujuan mengendalikan emosi Ray dengan
dorongan logis. Larangan “jangan” digunakan
untuk menekankan kontrol diri dan berpikir
jernih agar rencana pelarian berjalan aman. Dari
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perspektif honne dan tatemae, honne Emma
adalah kecemasan batin terhadap keselamatan
teman-temannya, sedangkan tatemae diwujudkan
melalui arahan rasional yang menutupi rasa takut,
mendorong Ray tetap tenang dan bertindak
bijaksana.

F. Santai

Emma :

Mg -oTAKE, woObBhTTes Xk, W7
Ky voTd

“Apa yang kamu katakana, aku akan selalu
membantumu, bahkan disetiap kamu merasa
kerepotan.”

Don:

Z57R, BYVHBI T —, BLVRLD
L7

“Iya si, terima
mendengarnya sekarang aku bisa tenang”

kasih Emma, senang

Ucapan Emma termasuk tindak tutur
perlokusi direktif dalam konteks santai, karena
disampaikan dalam suasana tenang tanpa tekanan
atau kondisi darurat. Tuturan ini menekankan
dukungan tulus Emma kepada Don, menciptakan
rasa aman dan keakraban. Dari perspektif honne
dan tatemae, honne Emma adalah niat jujur dan
empati untuk membantu temannya, sedangkan
tatemae diwujudkan melalui penyampaian yang
tenang dan hangat meski Emma sendiri belum
yakin dapat membantu sepenuhnya.

Berdasarkan  hasil yang
dilakukan, Jumlah data yang berhasil diperoleh
oleh peneliti terkait tindak tutur perlokusi direktif
yang diucapkan oleh tokoh Emma dalam anime
yang diteliti adalah sebanyak 15 data perlokusi
direktif dan 18 data konteks situasi tuturan.

penelitian

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan mengenai tindak tutur perlokusi
direktif serta konteks situasi tuturan, diperoleh

dua kesimpulan utama:

1. Penggunaan tuturan perlokusi direktif
oleh Emma:



Emma sering menggunakan tuturan

perlokusi  direktif seperti perintah,

permintaan, saran, bujukan, dan larangan.

Tuturan ini menunjukkan perannya
sebagai pemimpin yang strategis, mampu
memengaruhi,  menenangkan, dan
menjaga kedekatan emosional dengan

teman-temannya.

2. Konteks situasi dan honne—tatemae:

Cara Emma menggunakan tuturan
tergantung pada situasi—tegas dalam
darurat, menenangkan dalam situasi
emosional, menyusun rencana dalam
strategis,
kebersamaan dalam situasi solidaritas.

Honne-nya (niat tulus) terlihat dari

kondisi dan  menjaga

keinginan menyelamatkan dan
melindungi teman, sedangkan tatemae
(ekspresi sosial) menyesuaikan
penyampaian dengan kondisi
bicara, sehingga tuturannya efektif dan

membangun hubungan harmonis.

lawan

Saran

Penelitian ini masih terbatas pada tindak
tutur perlokusi direktif yang diucapkan tokoh
Emma. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar turut menganalisis tuturan tokoh lain agar
hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
Selain itu, penggunaan teori tambahan, seperti
teori kesantunan atau teori relevansi, dapat
memperkaya sudut pandang dan analisis.
Penelitian ini diharapkan memberi pemahaman
bahwa bahasa tidak hanya menyampaikan pesan,
tetapi juga berfungsi memengaruhi,
menggerakkan, serta membangun hubungan
sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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